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ABSTRAK

Mutu fisiologis suatu benih dapat dilihat dari viabilitas dan vigor benih. Perlakuan matriconditiong menggunakan
agen hayati dan pemberian pupuk bokashi dapat menjadi salah satu upaya peningkatan mutu fisiologis benih.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi dosis terbaik pupuk bokashi dan agen hayati terhadap kualitas
benih kedelai. Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Ciparanje dan Laboratorium Teknologi Benih Fakultas
Pertanian Universitas Padjadjaran pada bulan November 2016 sampai dengan Februari 2017. Rancangan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola Faktorial dengan uji lanjut Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Kultivar yang digunakan yaitu Grobogan dengan dosis bokashi yang
diujii 0ton/ha, 16ton/ha, 32ton/ha, dan 48ton/ha masing-masing dikombinasikan dengan perlakuan
matriconditioning menggunakan agen hayati dan perlakuan kontrol tanpa agen hayati. Agen hayati yang digunakan
Trichoderma spp., Azotobacter spp., Trichoderma spp + Azotobacter spp., diulang sebanyak tiga kali. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terjadi pengaruh interaksi pemberian agen hayati dan pupuk bokashi terhadap bobot
100 butir dan indeks vigor. Pemberian Trichoderma spp. + Azotobacter spp. dan 32ton/ha pupuk bokashi merupakan
perlakuan terbaik terhadap parameter bobot 100 butir, sedangkan pemberian Trichoderma spp. + Azotobacter spp.
tanpa pupuk bokasi merupakan perlakuan terbaik terhadap parameter indeks vigor.

Kata kunci: Benih kedelai, Mutu Fisiologis, Trichoderma spp., Azotobacter spp., Bokashi.

The Effect of Biological Agent and Bokashi Fertilizer on Physiological Quality
of Soybean Seed (Glycine max L. Merill) Grobogan Cultivars

ABSTRACT

Physiological quality of seeds could be seen from viability and vigor. The used of matriconditioning treatment using
biological agent and bokashi fertilizer could be the way to enhance physiological quality of seeds. The objective of
experiment was to determind the most effective dosage interaction of biological agent and bokashi fertilizer to
improve physiological quality of seeds.This research was held at Ciparanje Experimental Farm and Laboratory of
Seed Technology Faculty Agriculture Universitas Padjadjaran.from November 2016 until February 2017.  The
experiment’s method design using randomized block design factorial pattern with Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT) at 5 %. The Cultivar that used for this research was Grobogan with Bokashi that tested at 0 ton/ha, 16
ton/ha, 32 ton/ha, and 48 ton/ha respectively combined with matriconditioning that used biological agent and control
without biological agent. The biological agent that used for this treatment were Trichoderma spp., Azotobacter spp.,
Trichoderma spp + Azotobacter spp., with three replication.  The result of the experiment showed that interaction of
biological agent and bokashi fertilizer affected the weight of 100 seeds and vigor index. The treatment that used
Trichoderma spp. + Azotobacter spp. and bokashi fertilizer 48 ton/ha has showed that this dosage was the best for
weight of 100 seeds parameter. Thus the treatment with trichoderma and azotobacter without bokashi fertilizer
showed that this treatment affected the best for vigor index.

Keyword: Soybean seeds, physiological quality, Trichoderma spp., Azotobacter spp., Bokashi.
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PENDAHULUAN

Kedelai merupakan komoditas tanaman
pangan yang penting setelah beras dan
jagung. Konsumsi kedelai di Indonesia dalam
setahun mencapai 2,25 juta ton. Produksi
tanaman kedelai pada tahun 2015 sebanyak
998,87 ribu ton biji kering atau meningkat
sebanyak 43,87 ribu ton (4,59 %)
dibandingkan tahun 2014. Berdasarkan data
pada tahun 2015 produksi kedelai di
Indonesia masih kurang untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi kedelai, sehingga untuk
memenuhi kekurangan kebutuhan tersebut
dipenuhi dari impor [1].

Peningkatan produksi kedelai harus
dioptimalkan dimulai dari pengadaan benih,
sistem budidaya hingga ketataniagaannya.Hal
yang paling mendasar dalam produksi kedelai
adalah penggunaan benih. Faktor yang dapat
menjadi penghalang dalam sistem budidaya
tanaman pertanian secara umum adalah
adanya gangguan penyakit tanaman terutama
pada fase kecambah yang hingga kini masih
memerlukan pengkajian secara lebih
mendalam. Gangguan penyakit menimbulkan
efek yang jauh lebih luas karena sistem
penyebarannya yang lebih cepat apalagi jika
patogen itu terbawa benih (seed borne)
karena benih merupakan sumber penyebaran
patogen [2].

Teknik pengendalian yang dapat
digunakan untuk mengatasi permasalahan
tersebut salah satunya adalah pengendalian
agen hayati menggunakan mikroorganisme
yang berasosiasi secara alami dan sinergis
dengan tanaman inang. Upaya tersebut dapat
dilakukan dengan perlakuan invigorisasi
benih Invigorasi merupakan perlakuan untuk
meningkatkan vigor benih yang ditunjukkan
dengan peningkatan atau perbaikan
performansi benih baik secara fisiologis
maupun biokemis, yang dilakukan dengan
berbagai perlakuan benih pasca panen atau
pratanam [3]. Salah satu teknik invigorasi
untuk mengatasi permasalahan benih kedelai
adalah matriconditioning. Matriconditioning

adalah perlakuan hidrasi terkontrol yang
dikendalikan oleh media padat lembab
dengan potensial matriks rendah dan potensial
osmotik yang dapat diabaikan [4].

Agens hayati khususnya mikroba tanah
banyak perannya terhadap pertumbuhan
tanaman. Diantaranya memiliki potensi
melindungi tanaman selama siklus hidupnya,
bahkan mampu menghasilkan hormon
tumbuh [5], memfiksasi N [6], melarutkan P [7],
sehingga memberi manfaat ganda bagi
tanaman. Bukan hanya meningkatkan
pertumbuhan yaitu berperan sebagai
biofertilizer, beberapa jenis mikroorganisme
tertentu pun dilaporkan mampu untuk
mengendalikan berbagai patogen tanaman
yaitu berperan sebagai biopesticide [2].

Teknologi invigorasi benih dapat
diintegrasikan dengan agens hayati. Integrasi
matriconditioning dengan agens hayati
disebut biomatriconditioning. Penggunaan
teknologi invigorasi dengan agen hayati
mampu melindungi benih yang ditanam dari
cendawan tular benih dan tular tanah. Selain
itu, teknik invigorasi terbukti efektif
meningkatkan viabiltas dan vigor benih [8].
Perlakuan invigorasi Trichoderma spp dapat
memberikan pengaruh yang lebih baik
terhadap viabilitas dan vigor benih pada
tanaman kakao serta dapat menekan
perkembangan penyakit rebah kecambah pada
tanaman kakao [9].

Sebagaimana yang telah dijelaskan
diatas pertumbuhan dan produksi pada
tanaman kedelai dapat juga dibantu dengan
penggunaan pupuk kandang. Pemberian
pupuk kandang dapat memperbaiki struktur
tanah, meningkatkan kapasitas menahan air,
dan meningkatkan kehidupan biologi tanah
[10]. Bokashi merupakan pupuk kandang yang
difermentasikan dengan Efektif Micro-
organisme-4 (EM4). EM4 merupakan kultur
campuran berbagai jenis mikroorganisme
yang bermanfaat yaitu bakteri sintetik, bakteri
asam laktat, ragi, actinomycetes dan jamur
yang dapat dimanfaatkan inokulan untuk
meningkatkan keragaman mikrobia tanah [11].
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Dari uraian masalah berikut, maka
upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan viabilitas dan vigor benih pada
tanaman kedelai yaitu dengan cara teknik
invigorasi agen hayati. Pengaruh induksi agen
hayati dapat menguatkan dinding sel,
sehingga tanaman dapat terhindar dari
serangan dan penyebaran pathogen [12].
Tanaman kedelai yang sehat dapat
menghasilkan produksi kedelai yang baik.
Maka dari itu upaya peningkatan produksi
kedelai perlu dioptimalkan, dengan
pemberian pupuk bokashi pada tanaman
kedelai. Pemberian pupuk bokashi pada
tanaman kedelai dapat memberikan bobot biji
per tanaman [13].

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di Kebun
Percobaan Ciparanje, Fakultas Pertanian
Universitas Padjadjaran.  Ketinggian tempat
penelitian adalah ±795 mdpl (meter diatas
permukaan air laut). Pengolahan dan
pengujian benih dilakukan di Laboratorium
Teknologi Benih, Departemen Budidaya
Pertanian Fakultas Pertanian, Universitas
Padjadjaran. Penelitian ini dilaksanakan dari
bulan November 2016 sampai dengan
Februari 2017.

Bahan yang digunakan dalam
percobaan ini diantaranya adalah benih
kedelai kultivar Grobogan diperoleh dari
Balitkabi, tanah Inceptisols, kertas merang,
polibag, pupuk (N, P, K), Trichoderma sp.,
Azotobacter sp, pupuk bokashi , furadan dan
pestisida. Alat-alat yang digunakan terbagi
menjadi dua yaitu alat yang digunakan pada
saat penanaman dilapangan dan alat yang
digunakan pada saat pengujian di
laboratorium. Alat yang digunakan
dilapangan meliputi cangkul, kored,
timbangan, emrat, selang, hand sprayer,
ember, meteran, sedangkan alat yang
digunakan di laboratorium meliputi
germinator, oven dan timbangan analitik.

Rancangan Percobaan
Percobaan terdiri dari 2 faktor yaitu

Faktor pertama adalah bio-matriconditioning
agen hayati (P) yang terdiri atas empat taraf
perlakuan. Perlakuan dilakukan dengan
perbandingan (25 g benih: 20 g arang sekam:
30 ml suspensi agen hayati), yaitu :
 p0 : tanpa agen hayati

(30 ml suspensi agen hayati)
 p1 : Trichoderma spp.

(30 ml suspensi agen hayati)
 p2 : Azotobacter spp.

(30 ml suspensi agen hayati)
 p3 :Azotobacter spp. + Trichoderma sp.

(30 ml suspensi agen hayati)

Faktor kedua adalah perlakuan dosis pupuk
bokashi (B) yang terdiri atas empat taraf
perlakuan, yaitu :
 b0 : tanpa pupuk bokashi
 b1 : dosis pupuk bokashi 100 g/polybag

(16 ton/ha)
 b2 : dosis pupuk bokashi 200 g/polybag

(32 ton/ha)
 b3 : dosis pupuk bokashi 300 g/polybag

(48 ton/ha)
Percobaan dirancang menggunakan

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
ulangan sebanyak 3 kali sehingga
menghasilkan 48 unit percobaan. Masing-
masing unit percobaan terdiri dari 4 polibag
sehingga terdapat 192 tanaman kedelai.
Pelaksanaan Penelitian

Persiapan Benih
Benih yang ditanam dalam penelitian

ini yaitu benih kedelai Grobogan. Sebelum
ditanam, dilakukan pengujian kecambah dan
vigor benih.Uji daya kecambah dilakukan
selama 8 hari dengan 4 kali ulangan, masing
masing ulangan terdiri 40 butir benih. Daya
kecambah diuji dengan metode UKDP
dengan tolak ukur jumlah benih yang
berkecambah pada FDC (First Day Count)
dihari ke-5 dan LDC (Last Day Count) pada
hari ke-8.
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Pencampuran Benih dengan Agen Hayati
Untuk pencampuran benih dengan agen

hayati menggunakan media matri-
conditioning. Perlakuan matriconditioning
dilakukan dengan perbandingan benih: bubuk
arang sekam: suspensi agen hayati (1.0 : 0.8 :
1.2). Perlakuan ini dilakukan dengan cara
melembabkan 25 g benih kedelai dengan
suspensi agen hayati (30 mL) di dalam botol
transparan ukuran 300 mL, kemudian
menambahkan bubuk arang sekam (20 g/
botol) ke dalam botol. Bubuk arang sekam
yangdigunakan untuk pelakuan matri-
conditioning harus dihaluskan (lolos saringan
32 mesh) dan disterilisasi dalam oven dengan
suhu 100 oC selama 24 jam. Selanjutnya,
benih dicampur dengan arang sekam hingga
benih terlapisi secara merata, kemudian botol
plastik ditutup. Matriconditioning dilakukan
selama 30 jam dalam ruangan dengan suhu
25 oC dan diaduk setiap 12 jam [14].

Pemberian Bokashi
Setelah persiapan tanah terakhir ±7 hari

sebelum tanam dilakukan pemberian bokashi
pupuk kandang sapi sebagai pupuk organik
dalam tanah yang dicampur merata, kemudian
dimasukkan ke dalam polybag dan diberi
label sesuai perlakuannya.

Penanaman
Penanaman dilakukan disetiap polybag

yang sudah diberikan label sesuai dengan
perlakuannya, dengan jarak tanam 25 cm x 25
cm, pada setiap lubang ditanam 3 benih
kedelai. Furadan diberikan pada setiap lubang
tanam dengan dosis 1 g per lubang tanam (20
kg/ha).

Panen
Panen dilaksanakan pada saat polong

telah mencapai matang fisiologis yang
ditandai oleh 95 % polong yang terbentuk
berwarna kecoklatan.Pemanenan dilakukan
dengan mencabut tanaman kedelai hingga
akarnya.Tanaman kedelai yang sudah dipanen

kemudian dipisahkan polongnya untuk
selanjutnya dijemur di bawah sinar matahari.
Proses selanjutnya adalah pembersihan biji
dengan memisahkan polong dan biji kedelai.
Biji kedelai selanjutnya dijemur kembali
sampai kadar airnya mencapai 9 – 11%.  Biji
kemudian ditimbang untuk mengetahui bobot
biji per tanaman, dan selanjutnya dihitung
hasil panen untuk mengetahui hasil panen
benih kedelai yang dikonversi menjadi
ton/ha.Benih kemudian dilakukan uji
viabilitasnya dengan melakukan uji daya
berkecambah dan uji vigor benih.

HASIL dan PEMBAHASAN

1. Kondisi Tampilan Tanaman Kedelai
Kondisi tampilan tanaman kedelai

selama percobaan menunjukkan pertumbuhan
yang normal dapat dilihat dari warna daun,
batang yang kokoh dan perkembangannya
sampai menghasilkan biji atau polong. Pada
pengamatan selama percobaan tidak
ditemukan gejala penyakit pada tanaman
kedelai. Tanaman kedelai menunjukkan
pertumbuhan yang sehat. Hal ini diduga
karena perlakuan biomatriconditioning
dengan agens hayati dapat menekan
pertumbuhan patogen. Trichoderma
merupakan jamur antagonis yang dapat
menghambat pertumbuhan berbagai patogen
dengan berbagai mekanisme diantaranya
kompetisi ruang dan nutrisi, menghasilkan
antibiotik, serta dapat memparasit jamur
patogen [15]. Azotobacter dapat mengendali-
kan penyakit tanaman karena mampu
menghasilkan senyawa antibiotik dan
antifungi [16].

2. Bobot 100 Butir
Hasil analisis statistik menunjukkan

bahwa terjadi pengaruh interaksi antara
perlakuan pemberian agen hayati dengan
dosis pupuk bokashi terhadap botot 100 butir
disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Pengaruh Interaksi Agen hayati dan Dosis pupuk bokashi terhadap   Bobot   100 butir
pada Tanaman Kedelai

Keterangan: Angka yang ditandai dengan huruf yang sama, tidak berbeda nyata menurut uji
jarak berganda Duncan taraf nyata 5%. Huruf kecil dibaca kearah horizontal pada
kolom yang sama. Huruf kapital dibaca kearah vertikal pada baris yang sama.

Agens hayati banyak perannya terhadap
pertumbuhan tanaman dan hal ini telah
banyak dirasakan [17]. Mekanisme interaksi
antara agens hayati dengan tanaman dapat
berperan aktif dalam memacu hormon
pertumbuhan tanaman dan menstimulasi
pertumbuhan tanaman dengan mensekresikan
hormon tumbuh IAA dan sitokinin [18].
Trichoderma spp. merupakan jamur asli tanah
yang bersifat menguntungkan karena
mempunyai sifat antagonis yang tinggi
terhadap patogen tanaman budidaya antara
lain Phytopthora palmivora [9] ; Rhizoctonia
solani [19]; Fusarium sp [20] dan nematoda
Globodera rostochiensis [21].

Mekanisme pengendalian yang bersifat
spesifik target dan mampu meningkatkan
hasil produksi tanaman, menjadi keunggulan
tersendiri bagi jamur Trichoderma spp. ini
sebagai agen pengendali hayati [22]. Selain
Trichoderma, Azotobacter juga dapat
berperan sebagai pengendali hayati terhadap
penyakit tanaman karena mampu menghasil-
kan senyawa anti antibiotik, antifungi, dan
membantu perkecambahan benih [16].
Tanaman kedelai yang sehat dapat menghasil-
kan produksi kedelai yang baik. Peningkatan
produksi kedelai di optimalkan dengan

pemberian pupuk bokashi. Pemberian pupuk
bokashi pada tanaman kedelai dapat
meningkatkan bobot biji per tanaman [13].

Indeks Vigor
Hasil analisis statistik menunjukkan

bahwa terjadi pengaruh interaksi antara
perlakuan pemberian agen hayati dengan
dosis pupuk bokashi terhadap indeks vigor
disajikan pada Tabel 2. Data pada Tabel 2
menunjukkan bahwa pemberian tanpa pupuk
bokashi pada agen hayati (Trichoderma spp.
+ Azotobacter spp.) menghasilkan indeks
vigor tertinggi pada benih kedelai. Pada
pemberian pupuk bokashi dengan dosis 100
g/polibagtanpa agen hayati menghasilkan
indeks vigor terendah pada tanaman kedelai.
Hal ini mengindinkasikan bahwa benih
kedelai dalam meningkatkan vigor benih
membutuhkan peranan dari agen hayati,
sedangkan untuk pemberian pupuk bokashi
tidak terlalu berperan dalam meningkatkan
vigor benih.

Perlakuan biomatriconditioning dengan
agen hayati menunjukkan nilai indeks vigor
yang relatif tinggi dan berpotensi dalam
peningkatan viabilitas dan vigor benih
kedelai. Semakin tinggi nilai vigor benih
maka semakin besar kemampuan tumbuh
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benih jika ditanam di lahan [23]. Pada
percobaan ini nilai IVmaks adalah 8 yang

memperlihatkan 100% benih vigor, nilai ini
merupakan standar benih bervigor tinggi.

Tabel 2. Pengaruh Interaksi Agen hayati dan Dosis pupuk bokashi terhadap Indeks Vigor pada
Benih Kedelai

Keterangan: Angka yang ditandai dengan huruf yang sama.tidak berbeda nyata menurut uji jarak
berganda Duncan taraf nyata 5%. Huruf kecil dibaca kearah horizontal pada kolom
yang sama. Huruf kapital dibaca kearah vertikal pada baris yang sama.

KESIMPULAN

Perlakuan pemberian dengan agens
hayati Trichoderma sp. dan Azotobacter sp.
merupakan kombinasi perlakuan yang dapat
meningkatkan viabilitas dan vigor benih
kedelai Grobogan. Perlakuan biomatri-
conditioning dengan agens hayati
Trichoderma spp. dan Azotobacter spp.
dinyatakan sama baiknya. Selain itu, dosis
pupuk bokashi yang dapat meningkatkan hasil
pada tanaman kedelai yaitu 300 g/polibag.
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